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ABSTRAK 

 

Ulfatun Robi’ah, Nim 622021085, Skripsi dengan Judul: Persepsi Orang Tua 

Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja Di Desa Margorukun Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing: (1) Azwar Hadi, (2) Rijalush Shalihin. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi orang tua terhadap 

pembinaan akhlak remaja di Desa Margorukun, Kecamatan Muara Sugihan, 

Kabupaten Banyuasin. Akhlak yang baik merupakan salah satu fondasi penting 

dalam pembentukan karakter remaja, sehingga peran orang tua dalam proses ini 

sangatlah krusial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

wawancara dan observasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua di Desa Margorukun memiliki kesadaran yang tinggi 

terhadap pentingnya pembinaan akhlak remaja. Mereka berpendapat bahwa 

pendidikan akhlak harus dimulai sejak dini dan melibatkan berbagai aspek, 

termasuk pendidikan formal, non-formal, serta lingkungan sosial. Selain itu, orang 

tua juga menekankan perlunya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, 

serta memberikan contoh perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan yang dihadapi oleh orang tua 

dalam pembinaan akhlak remaja, seperti pengaruh negatif dari lingkungan sekitar 

dan perkembangan teknologi yang cepat. Meskipun demikian, sebagian besar orang 

tua tetap optimis dan berusaha untuk memberikan pendidikan akhlak yang baik 

kepada anak-anak mereka. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pihak 

sekolah dan masyarakat bekerja sama dengan orang tua untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pembinaan akhlak remaja. Selain itu, perlu adanya 

program-program pelatihan bagi orang tua untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang pentingnya peran mereka dalam pembinaan akhlak anak. 

Kata Kunci: Persepsi Orang Tua, Pembinaan Akhlak, Remaja. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan dan teknologi semakin maju seiring perkembangan dan 

kemajuan zaman, Pembinaan akhlak bagi remaja sangatlah di butuhkan karena pada 

dasarnya dalam kehidupan dan dalam Islam, akhlak memiliki posisi yang tinggi dan 

istimewa. Kata “moralitas” merupakan kata yang  sangat terkenal di masyarakat 

Indonesia, namun kata “moralitas” sebenarnya berasal dari kata Arab Akhlaka. 

Akhlak dalam bahasa Indonesia berarti budi pekerti, sopan santun, tata krama, dan 

akhlak. Hamzah Yaqub mengatakan, pengertian akhlak sama dengan perangai, 

tingkah laku, dan budi pekerti.1 Akhlak berperan penting dalam kehidupan dan 

Islam, sehingga pembinaannya bagi remaja sangat diperlukan untuk keseimbangan 

kemajuan teknologi dan pendidikan. 

Bermoral adalah tindakan yang  dihasilkan dari dorongan dan bimbingan 

hati individu atau manusia. Seseorang mudah terombang-ambing oleh dunia jika 

dia tidak memiliki keinginan kuat untuk bermoral. Banyak orang sangat 

berpengetahuan, namun pembinaan moralnya sendiri sangat kurang. Akhlak yang 

baik mencakup berbuat baik kepada Tuhan Sang Pencipta, berbuat baik kepada para 

utusan Allah, berbuat baik terhadap Alkitab, berbuat baik kepada para malaikat, dan 

 
1 Suhayib, Studi Akhlak, Depok Sleman Yogyakarta: KALIMEDIA,  2016, Hlm. 1 
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sebagainya.2 Akhlak yang baik menjaga manusia dari keterombang-ambingan dunia dan 

membimbingnya berbuat baik kepada Tuhan serta sesama. 

Akhlak adalah salah satu ajaran utama Islam yang harus dipegang teguh 

oleh setiap orang yang menganutnya. Menurut Abdullah Ibnu Umar, orang yang 

memiliki akhlak terbaik akan paling dicintai dan paling dekat dengan Rasulullah 

SAW pada hari kiamat.  

Seperti yang dinyatakan dalam Al-Qur'an dalam ayat 21 Surat Al-Ahzab, 

yang berbunyi sebagai berikut: 

ِ ٱلَّقَدْ كَانَ لكَُمْ فِى رَسُولِ  َ ٱأسُْوَةٌ حَسَنةٌَ ل ِمَن كَانَ يرَْجُوا۟  للَّّ َ ٱوَذكََرَ  لْءَاخِرَ ٱ لْيوَْمَ ٱوَ  للَّّ   للَّّ

 كَثِيرًا 

Artinya:  

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”3 

Hal yang dapat membedakan antara manusia dengan hewan adalah 

akhlaknya. Manusia yang tidak berakhlak sama dengan hewan, tetapi manusia lebih 

 
2 Ibid, Hlm. 2 
3 Kementrian Agama RI. BUKHARA AL-QUR’AN TAJWID DAN TERJEMAH. 

Kiaracondong Bandung, Jawa Barat, Indonesia. PT. SYGMA EXAMEDIA ARKANLEEMA. Hlm. 

420.  
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pandai berbicara daripada hewan.4 Akhlak membedakan manusia dari hewan, 

menunjukkan kemuliaan dan martabat manusia dalam kehidupan. 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih seiring perkembangan 

zaman, banyak manusia yang kurang dapat menggunakan teknologi dengan benar 

di Era yang modern ini terkhusus pada anak remaja. Karena zaman yang semakin 

canggih salah satu pengaruhnya adalah banyak anak remaja yang  mengejar segala 

sesuatu dengan cepat tanpa mempertimbangkan manfaat dan kekurangan teknologi. 

Oleh karena itu, pembinaan atau pendidikan akhlak sangat penting bagi setiap 

orang. Oleh karena itu, setiap anak harus diajarkan pendidikan akhlak sejak usia 

dini, khususnya anak-anak remaja.  

Setiap tahapan perkembangan memiliki karakteristik unik yang 

membedakannya dari tahapan perkembangan lainnya; Demikian pula, masa remaja 

tidak sama dengan masa kanak-kanak, dewasa, dan tua. Setiap tahapan memiliki 

kondisi dan persyaratan yang berbeda untuk setiap orang yang berada di dalamnya. 

Akibatnya, kemampuan seseorang untuk menangani situasi berbeda-beda pada 

setiap langkahnya. Ketika seseorang mengungkapkan perasaan mereka, hal ini 

terlihat jelas.5 Setiap tahap perkembangan memiliki ciri khas dan tantangan yang 

berbeda, membentuk cara seseorang menghadapi situasi dan mengekspresikan 

perasaannya. 

 
4 Maa,I. (2020). Akhlaq Dalam Perspektif Islam. Al-Hikmah: Jurnal studi Agama-agama, 

6(2). 

5 Sayyid Muhammad Az-Za’Balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa, 

(Jakarta, Gema Insani, 2007), Hlm. 7 
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Menurut beberapa ahli, rentang usia remaja adalah 10 hingga 21 tahun. 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa. Ciri yang menonjol adalah banyaknya perubahan yang terjadi, baik  fisik 

maupun psikis. Perubahan fisik yang terlihat antara lain perubahan ciri-ciri seksual 

pada anak perempuan, seperti pembesaran payudara dan perkembangan pinggang, 

dan pada anak laki-laki, perubahan seperti pertumbuhan kumis atau janggut, dan 

suara yang semakin dalam. Saya dapat menyebutkannya. Perubahan mental juga 

muncul. Pada tahap ini, fokusnya adalah pada pencapaian identitas diri, dan 

pemikiran menjadi lebih logis, abstrak, dan idealis. Kebutuhan  remaja lainnya 

adalah persahabatan, dan pendamping sangat penting bagi remaja untuk mengenal 

dunia di luar keluarga. Namun, remaja seringkali mengalami tekanan yang luar 

biasa untuk menyesuaikan diri dengan teman sebayanya dalam interaksinya, yang 

dikenal sebagai konformitas. Kesesuaian bisa positif atau  negatif. Konformitas 

terjadi ketika individu meniru sikap dan perilaku orang lain karena tekanan yang 

nyata atau tidak realistis.6 Masa remaja ditandai oleh perubahan fisik, mental, dan 

sosial, serta tantangan dalam membentuk identitas diri dan menghadapi tekanan 

lingkungan. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan semangat generasi 

muda, terutama dengan kemajuan dalam teknologi komunikasi dan informasi. 

Semakin mudah untuk menembus dan mempengaruhi generasi muda kita jika 

budaya dan adat istiadat negara lain tidak sesuai dengan negara kita. Akibatnya, 

 
6 Diananda, A. (2019). Psikologi Remaja dan Permasalahanya. ISTIGHNA: Jurnal 

Pendidikan dan Pemikiran Islam, 1(1) Hlm 116. 
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nilai-nilai agama dan moral mereka berubah dalam cara mereka bersosialisasi. 

Dalam situasi ini, moralitaslah yang menjamin agar generasi muda modern tidak 

membusuk, terjerumus ke dalam pergaulan yang buruk, atau kehilangan moral dan 

tata krama yang  diajarkan oleh orang tuanya. 

 Masa remaja, terkadang dianggap sebagai perpanjangan dari masa kanak-

kanak sebelum dewasa, adalah masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa 

dewasa. Ini adalah masa pergolakan psikologis, masa transisi, atau jembatan yang 

tidak stabil antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. G. Stanley Hall, seorang 

psikolog, menganggap remaja sebagai periode "badai dan stres mental" di mana 

perubahan fisik, intelektual, dan emosional menyebabkan ketidakpuasan dan 

keraguan (konflik), serta konflik dengan orang lain. Remaja adalah periode 

perkembangan yang sangat rawan, dengan banyak perubahan dan kemungkinan 

konflik yang besar. Remaja, seperti yang dinyatakan dalam beberapa penjelasan di 

atas, adalah orang-orang yang baru saja mencapai tingkat yang lebih tinggi dan 

sedang mempelajari mana yang salah. Anda harus siap untuk menghadapi 

segalanya, dan Anda harus siap untuk menghadapi tantangan sosial dan kehidupan.7 

Oleh karena itu, pendidikan Islam sangat penting bagi generasi muda. 

Pendidikan harus berlangsung baik di sekolah, di rumah, atau di masyarakat. 

Pendidikan Islam sebenarnya merupakan konsep penanaman akhlak mulia pada diri 

manusia, sehingga diharapkan dapat menjadi benteng atau pedoman dalam proses 

 
7 Suryana, E., Hasdikurniati, A. I., Harmayanti, A. A., & Harto, K. (2022). Perkembangan 

remaja awal, menengah dan implikasinya terhadap pendidikan. Jurnal Ilmiah Mandala 

Education, 8(3). 
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pendidikan akhlak. Melalui pendidikan agama Islam di sekolah dan di luar sekolah, 

anak-anak sejak dini diajarkan aturan-aturan dan norma-norma luhur yang berlaku 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti cara berinteraksi dengan masyarakat sekitar, 

dan pada akhirnya diharapkan Mereka akan menjadi orang-orang yang berbakti 

kepada Tuhan. Keimanan dan ketaqwaan membentuk manusia yang bermoral dan  

memiliki semangat kebangsaan yang tinggi, yang menjadi modal utama bagi 

pertumbuhan individu dan pembangunan agama, dan bangsa. 

Oleh karena itu, berpegang teguh pada prinsip dan ajaran agama yang tegas 

dapat menghindarkan generasi muda dari pengaruh pergaulan bebas yang tidak 

sehat dan faktor lintas batas negara. Padahal, pendidikan agama yang diturunkan 

sejak kecil mampu membentuk perkembangan diri remaja yang positif dan 

menanamkan nilai-nilai kesucian dalam jiwanya. Pendidikan agama juga diyakini 

dapat menolak perilaku negatif dan unsur-unsur yang bertentangan dengan ajaran 

agama. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan agama bagi 

pembentukan kepribadian dan moralitas yang sehat di kalangan generasi muda. 

Oleh karena itu, mengingat pentingnya pendidikan Islam khususnya bagi generasi 

muda, maka perlu adanya kebutuhan bagi seluruh sektor tanah air khususnya guru 

pendidikan Islam untuk kembali memberikan pendidikan Islam di sekolah formal 

dan nonformal.8Pendidikan agama berperan penting dalam membentuk kepribadian 

dan moralitas generasi muda serta mencegah pengaruh negatif dalam pergaulan. 

 
8 Masrofah, T., Fakhrudin, F., & Mutia, M. (2020). Peran Orang Tua Dalam Membina 

Akhlak Remaja (Studi di Kelurahan Air Duku, Rejang Lebong- Bengkulu). TA’DIBUNA: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 3(1), 39-58. 
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Salah satunya pada desa marggorukun kecamatan muara sugihan kabupaten 

banyuasin yang mana para orangtua pada desa tersebut masih kurangnya 

pembinaan akhlak bagi anak-anak dari orangtua mereka dan masih banyaknya 

masalah-masalah remaja pada desa tersebut. 

Maka sehubungan dengan banyaknya masalah remaja Penulis ingin 

mengetahui dan meneliti bagaimana pembinaan akhlak remaja dan pendapat para 

orang tua tentang bagaimana perilaku dan akhlak remaja yang ada di Desa 

Margorukun Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Oleh karena itu 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Orang Tua 

Terhadap Pembinaan Akhlak Remaja Di Desa Margorukun Kecamatan Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin”.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi orang tua terhadap pembinaan akhlak remaja di Desa 

Margorukun Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin ?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam pembinaan akhlak 

remaja di Desa Margorukun Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin ? 

1.3 Fokus Penelitian 

1. Penulis Memfokuskan penelitian ini kepada persepsi orang tua terhadap 

pembinaan akhlak remaja di desa margorukun kecamatan muara sugihan 

kabupaten banyuasin.    
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2. Penulis memfokuskan penelitian ini kepada orang tua yang memiliki anak 

remaja yang berusia 13-21 tahun yang ada di desa margorukun kecamatan muara 

sugihan kabupaten banyuasin.  

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap pembinaan akhlak remaja 

di desa margorukun kecamatan muara sugihan kabupaten banyuasin. 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung orang tua dalam 

pembinaan akhlak remaja di desa margorukun kecamatan muara sugihan 

kabupaten banyuasin. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Kegunaan bagi penulis  

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis karena dapat meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang cara memberikan pembinaan moral kepada 

remaja saat ini.  

b. Kegunaan bagi pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

para pendidik umumnya tentang pentingnya peran orang tua dalam 

mendidik dan memberikan pembinaan akhlak kepada remaja saat ini.  
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c. Kegunaan bagi Orang tua 

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai masukan bagi 

masyarakat, terutama pada para orang tua untuk lebih memperhatikan 

lingkungan dan mengajarkan akhlak yang baik kepada anak mereka. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat menjadi intropeksi bagi para orang tua untuk 

mengambil tindakan yang lebih baik dalam hidup mereka sendiri. 
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